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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan guru Pendidikan Pancasila dalam
menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran Generasi Z di SMP Negeri 9 Padang.
Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya penguasaan teknologi dan hambatan dalam
memanfaatkan media digital secara optimal. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif, yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data dari guru dan siswa. Data dianalisis secara tematik untuk mendapatkan
gambaran komprehensif tentang penguasaan guru dalam penggunaan teknologi digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru sudah berusaha mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, namun masih banyak kendala seperti keterbatasan pelatihan dan fasilitas. Upaya
peningkatan kompetensi dan pelatihan berkelanjutan dinilai penting untuk meningkatkan
penguasaan teknologi sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Temuan ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi di era digital.

Kata Kunci : Penguasaan Guru, Teknologi Digital, Generasi Z
ABSTRACT

This study aims to describe the mastery of Pancasila Education teachers in using digital technology
in the learning process of Generation Z at SMP Negeri 9 Padang. The main problems raised are
the low mastery of technology and obstacles in utilizing digital media optimally. The approach
used is qualitative research with descriptive methods, which involve in-depth interviews,
observations, and documentation to collect data from teachers and students. Data are analyzed
thematically to obtain a comprehensive picture of the role and obstacles of teachers in using digital
technology. The results of the study show that teachers have tried to integrate technology into
learning, but there are still many obstacles such as limited training and facilities. Efforts to improve
competence and continuous training are considered important to improve mastery of technology
so that learning becomes more interesting and effective. These findings contribute to the
development of technology-based learning innovations in the digital era.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era digital menuntut guru untuk menguasai teknologi informasi guna
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa, terutama bagi Generasi Z. Di
SMP Negeri 9 Padang, penguasaan teknologi digital oleh guru Pendidikan Pancasila masih rendah,
yang berpotensi menghambat keterlibatan siswa dalam proses belajar. Keterbatasan ini menjadi
perhatian penting, mengingat karakteristik siswa yang lebih responsif terhadap metode
pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa (Anggraini, 2025). Namun, banyak guru yang masih
mengandalkan metode konvensional, seperti ceramah, yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa
saat ini (Rudianto, 2022). Faktor-faktor seperti keterbatasan keterampilan teknologi, waktu
persiapan, dan dukungan infrastruktur juga menjadi penghambat utama (Permana, 2021).

Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penguasaan teknologi digital oleh guru Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 9 Padang. Data akan
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, memberikan gambaran
mendalam tentang tantangan yang dihadapi guru serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
literatur pendidikan, khususnya dalam konteks penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Dengan menjelaskan faktor-faktor penghambat dan strategi yang diterapkan, penelitian ini dapat
merekomendasikan langkah-langkah konkret bagi pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi
guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga praktis
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 9 Padang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yang bertujuan memahami secara mendalam fenomena penguasaan teknologi digital oleh guru
Pendidikan Pancasila dalam proses pembelajaran Generasi Z di SMP Negeri 9 Padang. Desain
penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan secara triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan keabsahan data. Prosedur
penelitian dimulai dari tahap pengumpulan data di lapangan, kemudian reduksi data, penyajian
data secara tematik, dan terakhir penarikan kesimpulan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Pancasila dan Kepala Sekolah di SMP Negeri
9 Padang. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi analisis tematik dan interpretasi data
kualitatif untuk memahami hambatan, upaya, dan strategi yang dilakukan dalam mengatasi
kendala penguasaan teknologi digital. Penggunaan metode ini dipilih karena mampu
menggambarkan respons, pengalaman, dan perspektif subjek secara mendalam serta
memungkinkan peneliti merumuskan solusi yang relevan dengan konteks pendidikan di lapangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penguasaan teknologi digital oleh guru
Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 9 Padang masih tergolong rendah. Hasil observasi dan
wawancara mengungkapkan bahwa sebagian besar guru masih terbatas dalam keterampilan dasar
penggunaan perangkat digital seperti laptop dan proyektor, serta kurang terbiasa dalam
mengoperasikan platform pembelajaran daring. Banyak guru yang mengaku hanya menggunakan
laptop untuk keperluan administrasi seperti menginput nilai dan membuat rapor, sedangkan untuk
kegiatan mengajar belum optimal memanfaatkan fitur-fitur multimedia yang tersedia. Selain itu,
penggunaan proyektor pun masih minim, sebagian guru merasa kurang percaya diri dan jarang
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran, akibat dari keterbatasan kemampuan teknis serta
kebiasaan yang masih konservatif . Dampaknya, proses pembelajaran di kelas cenderung monoton
dan kurang menarik bagi siswa, terutama Generasi Z yang lebih menyukai pendekatan visual dan
interaktif. Siswa sendiri mengakui bahwa mereka lebih tertarik dan mudah memahami materi saat
guru menggunakan media digital seperti video dan gambar, namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa media tersebut jarang digunakan secara efektif.

Hambatan utama lainnya adalah keterbatasan waktu dan beban administratif yang tinggi,
sehingga guru merasa kesulitan untuk menyediakan waktu dalam mempersiapkan bahan ajar
berbasis teknologi. Faktor ini memperlihatkan bahwa meskipun fasilitas teknologi sudah tersedia,
penguasaan dan pemanfaatannya belum maksimal akibat kurangnya pelatihan dan kompetensi
teknis guru. Oleh karena itu, solusi yang tepat adalah mengadakan pelatihan secara berkelanjutan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengoperasikan perangkat teknologi serta
mengintegrasikan media digital secara efektif dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian,
diharapkan proses pembelajaran di SMP Negeri 9 Padang dapat berjalan lebih menarik, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa Generasi Z.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penguasaan dan pemanfaatan teknologi digital oleh guru
Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 9 Padang masih tergolong rendah. Kendala utama meliputi
kurangnya keterampilan dasar dalam mengoperasikan perangkat digital seperti laptop dan
proyektor, serta kurangnya pengalaman dalam mengintegrasikan media digital ke dalam proses
pembelajaran. Hambatan tersebut diperparah oleh keterbatasan waktu dan beban administratif
yang tinggi, sehingga menghambat upaya guru untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis teknologi yang menarik dan interaktif. Akibatnya, proses belajar mengajar cenderung
bersifat konvensional, yang tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa Generasi Z yang lebih
menyukai pendekatan visual dan interaktif. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran,
diperlukan pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan agar guru mampu menguasai
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teknologi digital secara lebih kompeten dan optimal dalam mendukung proses pembelajaran yang
menarik dan relevan di era digital.
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